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PENVTUP 
a. 	Kesimpulan 
Dari uraian yang dipaparkan dalam penulisan ini dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. 	 Kejahatan perbankan akhir-akhir ini menunjukkan tendensi 
yang meningkat baik secara kualitas maupun kuantitas. 
Modus operandi yang digunakan menjadi lebih rumit 
dibanding dengan modus operandi yang biasa digunakan. 
(pelanggaran legalitas bank dan ketentuan rahasia bank). 
Sedangkan sekarang modus operandi yang digunakan adalah 
melalui jasa-jasa perbankan seperti, pelanggaran BMPK, 
penilepan dana BLBI, serta manipulasi data dan laporan. 
Dengan demikian transaksi yang dilakukan atau perbuatan 
hukum apapun kelihatan legal. 
2. 	Pelaku kejahatan perbankan identik dengan pelaku kejahatan 
bisnis, mereka berasal dari kalangan sosio-ekonomi menengah 
keatas. Korbannya sangat luas. tidak saja individu tapi juga 
pemerintah dan masyarakat luas yang kehilangan 
kepercayaannya terhadap kehidupan perbankan. 
3. 	Kejahatan perbankan yang diatur dalam hukum positif 
bentuknya bisa berupa pelanggaran ketentuan rahasia bank, 
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legalitas bank, mengenai kewajiban bank kepada Bank 
Indonesia, tidak dilakukannya pencatatan dan pembukuan, 
penyalah-gunaan jabatan dan wewenang serta tidak 
melaksanakan langkah-langkah yang diperlukan untuk 
memastikan ketaatan bank terhadap ketentuan perbankan. 
4. 	Penanganan kejahatan perbankan dapat dilakukan dengan 
memberikan pertanggungjawaban pidana kepada pelaku. 
Pertanggungjawaban pidana pelaku kejahatan perbankan 
seJama ini hanya dikenakan kepada pengurus saja, yaitu 
Dewan Komisaris dan Direksi. Sedangkan pemilik dalam hal ini 
pemegang saham hanya bertanggung jawab pidana dalam hal 
membocorkan rahasia bank dan tidak mengambil langkah­
langkah yang diperlukan untuk memastikan ketaatan bank. 
Oleh karena itu konsep Strict Liability dan Vicarious Liability 
yang menyimpangi asas tiada pidana tanpa kesalahan lebih 
memungkinkan menjerat pengurus dan pemilik bank sebagai 
pelaku kejahatan perbankan. Antisipasi dan strategi 
penanganan kejahatan perbankan dapat dilakukan dengan 
cara pendayagunaan ketentuan pidana perbankan, ancaman 
publisitas terhadap pengurus dan pemilik bank, serta 
pengawasan yang efektif dari Bank Indonesia. 
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b.Saran 
1. 	 Karena rumitnya modus operandi kejahatan ini, kiranya perlu 
untuk memberikan ketrampilan dan pengetahuan kepada 
aparat penegak hukum dalam bidang perbankan sehingga 
dapat mengantisipasi berkembangnya kejahatan inL 
2. 	 Konsep Strict Liability dan Vicarious Liability seyogyanya mulai 
dipertimbangkan untuk diterapkan dalam ketentuan 
perbankan supaya dapat memberlakukan pertanggungjawaban 
pidana tidak saja kepada pengurus bank tapi juga kepada 
pemegang saham sebagi pemilik yang mempunyai peluang 
melakukan kejahatan perbankan. 
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